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Abstrak. The purpose of this study was to determine the effect of using learning media in the learning 
process in the classroom so that it can foster student learning motivation at SDN Tanamera I, the method 
used in this research is the quantitative method, namely by conducting interviews, observations, and 
documentation and researchers using a questionnaire that will be carried out by students in order to get 
the results of the research and from the results of this study the first result was obtained, stating that 
learning media has a very high influence on learning motivation so that students do not get bored easily 
when listening to lessons from the teacher. Second, that before having learning media the teacher must 
know what media to use is in accordance with the material to be conveyed to students in the class so that 
students do not feel confused listening to the material presented by the teacher. The three learning media 
must have clear directions and must be in sync with the subject matter. Fourth, with the video animaker 
learning media, the students were very excited to listen to the material presented when the researchers 
conducted a trial in class. 
Keywords: Learning Media, Animaker, Learning Motivation 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran didalam kelas sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa di SDN 
Tanamera I, metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif, yaitu dengan melakukan 
kegiatan wawancara, observasi, serta dokumentasi serta penelliti menggunakan angket yang akan 
dikerjakan oleh siswa agar untuk mendapatkan hasil dari penelitian dan dari hasil penelitian ini diperoleh 
hasil yang pertama, menyatakan bahwa media pembelajaran memiliki pengaruh sangat tinggi terhadap 
motivasi belajar sehingga siswa tidak mudah bosan ketika mendengarkan pelajaran dari guru. Kedua bahwa 
sebelum memiliki media pembelajaran guru harus mengetahui apa media yang ingin dipakai itu sesuai 
dengan materi yang ingin disampaikan kepada siswa didalam kelas sehingga siswa tidak merasa 
kebingungan menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Ketiga media pembelajaran harus jelas 
arahnya serta harus singkrong dengan materi pelajaran. Keempat dengan media pembelajaran animaker 
video siswa sangat bersemangat mendengarkan materi yang disampaikan pada saat peneliti melakukan uji 
coba dikelas.  
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Animaker, Motivasi Belajar 
 

PENDAHULUAN 
Kegiatan pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dengan pendidik, 

didalam kegiatan pembelajaran ada tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran 
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didalam kelas. Tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila siswa memahami terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru selain itu guru juga menggunakan metode yang sesuai 
dengan materi yang ingin disampaikan kepada siswa serta guru juga menggunakan media 
pembelajaran sebagai penunjang demi tercapainya tujuan pembelajaran yang dibuat oleh 
seorang guru. Selain itu media yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar lebih 
meningkat. 

Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha 
mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhan 
kaitannya dengan kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memebrikan arah pada kegiatan belajar (uno;2017).  

Motivasi belajar adalah merupakan semua bentuk usaha yang ada diri sendiri yang 
menimbulkan semangat didalam belajar untuk menjamin keberlangsungan kegiatan 
pembelajaran sehingga apa yang diinginkan dapat dikehendaki dan 
tercapai(jemmi;2013). Motivasi adalah meruapakan sebuah perubahan yang terletak 
didalam diri siswa yang membutuhkan dorongan dari orang lain untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan oleh orang tersebut. (Muhammad;2016).  

Selanjutnya motivasi belajar dapat juga dipengaruhi oleh ketecapaiannya sebuah 
media pembelajaran yang dipakai oleh seorang guru, apabila media yang dipakai oleh 
guru tidak sesuai dengan pembelajaran serta dapat membuat siswa boring ketika 
menyimak penjelasan dari guru, itu juga dapat menurunnya motivasi belajar bagi siswa. 

Media pembalajaran secara singkat dapat dikemukakakan sebagai sesuatu (bisa 
berupa alat, bahan, atau keadaan) yang digunakan sebagai perantara komunikasi dalam 
kegiatan pembelajaran (m.mifta;2013). Dan juga menurut (zaki;2020).juga menjelaskan 
bahwa Media pembelajaran memiliki peran penting didalam proses pembelajaran 
didalam kelas sehingga bisa membuat proses pembelajaran didalam kelas lebih menarik, 
sehingga bisa membuat siswa bosan didalam kelas dengan adanya media pembelajaran 
dapat membantu guru didalam menjelaskan pembelajaran didalam kelas. 

Media pembelajaran merupakan sebuah sumber belajara bagi seorang guru untuk 
membantunya didalam proses pembelajaran dikelas serta untuk membantu menambah 
wawasan dari media yang dipakai oleh guru yang menjadi sebuah sumber pengetahuan 
bagi siswa (nurrita;2018). Guru harus dapat menggunakan media pembelajaran yang 
menarik, menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Sehingga siswa 
dapat dengan mudah menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Manfaat media 
pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut; 1. 
Pengajaran lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih dipahami oleh 
siswa. 3. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya komunikasi verbal 
melalui penuturan kat-kata lisan pengajar dan juga siswa tidak merasa bosan. 4. Siswa 
lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan 
dari pengajar saja (nasution;2013). Sedangkan rohani, 2018 mengemukakan bahwa ada 
beberapa manfaat didalam media pembelajaran, yaitu memanfaat media yang relevan 
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didalam kelas dapat mengoptimalkan proses pembelajaran bagi guru, media pembelajaran 
membantu mengkongkritkan konsep atau gagasan dan membantu memotivasi peserta 
didik lebih aktif. Sedangkan bagi siswa, media dapat menjadi jembatan untuk berfikir 
kritis dan berbuat. Dengan demikian media dapat membantu tugas guru dan siswa untuk 
mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Agar media pembelajaran dapat 
dimanfaatkan dengan baik, guru perlu mengetahui kebutuhan pembelajarannya serta 
permasalahan yang dihadapi siswa tentang materi yang akan diajarkan. 

Dari pendapat para ahli diatas dijelaskan bahwa media pembelajaran merupakan 
suatu alat, bahan atau keadaan yang dapat membantu guru dalam memperkaya wawasan 
siswa dalam proses belajar mengajar. Dan untuk menambah wawasan siswa dengan dunia 
IT kami menampilkan sebuah media pembelajaran yang berbentuk video, yang 
didalamnya berisi tentang materi yang ingin disampaikan oleh guru kepada siswa, 
sehingga siswa mudah memahami dari materi yang ingin disampaikan kepada siswa serta 
membuat proses pembelajaran didalam kelas menjadi lebih menarik dan mengurangi 
suasana bosan terhadap siswa didalam kelas. Nama dari media yang dipakai oleh kami 
adalah Animaker. 

 
KAJIAN TEORI 
Media Pembelajaran 

Menurut Yusufhadi Miarso, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan kemauan si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 
disengaja, bertujuan, dan terkendali. Menurut Nasution, media pengajaran adalah sebagai 
alat bantu mengajar, yakni penunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan 
guru. Sedangkan menurut Azhar Arsyad, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar 
mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar. 

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 
mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 
pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Media 
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran karena guru dapat 
menyampaikan materi kepada siswa menjadi lebih bermakna. Guru tidak hanya 
menyampaikan materi berupa kata-kata dengan ceramah tetapi dapat membawa siswa 
untuk memahami secara nyata materi yang di sampaikan tersebut. Menurut Wina 
Sanjaya, ada beberapa fungsi dari penggunaan media pembelajaran yaitu: 1. Fungsi 
Komunikatif, 2. Fungsi Motivasi, 3. Fungsi Kebermaknaan, 4. Fungsi Penyamaan 
Persepsi dan 5. Fungsi Individualitas. Dengan adanya kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi maka guru dalam memberikan materi pelajaran harus mengikuti kemajuan 
tersebut. Guru harus dapat menggunakan media pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Sehingga siswa dapat dengan 
mudah menerima pelajaran yang di berikan oleh guru. Manfaat media pembelajaran bagi 
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guru yaitu, memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 
sehingga dapat menjelaskan materi pembelajaran dengan urutan yang sistematis dan 
membantu dalam penyajian materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 

Manfaat media pembelajaran bagi siswa yaitu, dapat meningkatkan motivasi dan 
minat belajar siswa sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru dengan baik dengan situasi belajar yang menyenangkan dan siswa 
dapat memahami materi pelajaran dengan mudah. 

 
Motivasi Belajar 

Motif atau dalam bahasa Inggris motive, berasal dari kata motion yang berarti gerakan 
atau sesuatu yang bergerak. Jadi motif adalah gerakan yang dilakukan oleh manusia atau 
lebih sering disebut dengan perbuatan atau tingkah laku. Motif adalah alasan-alasan atau 
dorongan- dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan manusia itu berbuat sesuatu. 
Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya memiliki motif. Motif manusia bisa bekerja 
secara sadar maupun tidak sadar. Motif manusia dapat berupa dorongan, hasrat, 
keinginan, dan tenaga penggerak lain, yang berasal dari dalam diri individu untuk 
melakukan sesuatu. Motif memberikan tujuan dan arah pada tingkah laku kita.  

Motif itu adalah tujuan. Tujuan yang dimaksud disini adalah insentif (insentive). 
Intensif bisa diartikan sebagai suatu tujuan yang menjadi arah suatu kegiatan yang 
bermotif. Motif adalah kondisi yang mendorong seseorang untuk mencari suatu kepuasan 
atau mencapai suatu tujuan. Jadi motif adalah suatu alasan atau dorongan yang 
menyebabkan seseorang berbuat sesuatu, melakukan tindakan, atau bersikap tertentu 
untuk mencapai suatu tujuan. 

Selain motif, dikenal juga istilah motivasi. Motivasi berasal dari bahasa inggris 
Motivation. Motivasi adalah istilah yang lebih umum yang menunjuk pada seluruh proses 
gerakan, termasuk situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dalam individu, 
tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan atau akhir dari gerakan atau perbuatan. 
Motivasi berarti membangkitkan motif, membangkitkan daya gerak, atau menggerakkan 
seseorang atau diri sendiri untuk berbuat sesuatu dalam rangka mencapai suatu kepuasan 
atau tujuan. Seseorang melaksanakan kecakapan karena adanya suatu motif. Jika motif 
ini tidak timbul, belum tentu seseorang itu dapat berbuat demikian. Sesungguhnya, 
motivasi itu sendiri bukan merupakan sesuatu yang netral atau kekuatan yang kebal 
terhadap pengaruh faktor – faktor lain, misalnya pengalaman masa lampau, kemampuan 
fisik, situasi lingkungan, cita – cita hidup, dan masih banyak lagi.  
Pengertian Animaker 

Animaker adalah suatu perangkat lunak yang menyediakan produk software untuk 
membuat video animasi. Animaker punya produk yang bernama animaker whiteboard. 
Dengan software ini kita bisa membuat whiteboard animation dengan praktis. Animaker 
meyediakan layanan gratis dan berbayar. Animaker merupakan software pembuatan 
animasi dengan proses dilakukan secara online. Pada aplikasi ini, background dan 
karakter yang dibutuhkan telah tersedia.  
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Adapun kelebihan media Animaker yaitu: 1) Dapat diunduh secara gratis, 2) Hasil 
videonya dapat dibuat dengan durasi sepanjang 30 menit dan 3) dengan kualitas mulai 
dari full HD, HD dan SD. Sedangkan Kelemahan media Animaker yaitu: 1) Kelemahan 
pada proses pembuatan video animasi menggunakan animaker masih sangat terbatas. 
Item pendukung yang tersedia hanya sedikit, sehingga peneliti jika menambahkan gambar 
yang tidak terdapat pada software tersebut, maka perlu menyediakan atau mencari pada 
sumber lainnya, 2) Masih berbasis web sehingga penggunaannya harus menggunakan 
kuota internet, 3) Prosesnya yang banyak, dan 4) Fitur berbayar lebih banyak dari pada 
fitur yang tidak berbayar. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan oleh kami yaitu metode penelitian kuantitatif serta 
juga melakukan kegiatan wawancara, observasi dan juga dokumentasi. Menurut 
hermawan 2018 mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif lebih condong untuk 
membuktikan suatu fonemena (hipotesis), analisis kuantitatif menggunakan data berupa 
angka-angka hasil perhitungan dan pengukuran, yang diolah dan dianalisis dengan 
kriteria-kriteria statistic tertentu. Menurut Rosaliza (2015:3) mengemukakan bahwa 
wawancara merupakan salah satu kaedah mengumpulkan data yang paling biasa 
digunakan dalam penelitian sosial. Kaedah ini digunakan ketika subjek kajian 
(responden) dan peneliti berada langsung bertatap muka dalam proses mendapatkan 
informasi bagi keperluan data primer. Sedangkan menurut hasanah (2016:5) 
mengemukakan bahwa observasi merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas 
manusia dan pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlangsung secara terus menerus 
dari lakus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan fakta. Oleh karena itu observasi 
merupakan bagian dari integral dari cakupan penelitian lapangan etnografi. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil kegiatan observasi yang dilakukan oleh kami ke salah satu lembaga 
pendidikan didaerah saronggi, yaitu SDN Tanamera I. Diperoleh hasil wawancara dengan 
guru kelas 4, jelaskan bahwa media pembelajaran itu sangat penting untuk dipakai pada 
saat proses pembelajaran agar siswa itu tidak merasa ambigu dari apa yang disampaikan 
oleh seorang guru, seperti halnya pembelajaran matematika yaitu materi bangun ruang 
seorang guru langsung menampilkan gambar yang berhubungan dengan bangun ruang, 
sehingga siswa bisa mengetahui bahwa seperti ini bangun ruang yang disampaikan oleh 
gurunya.  

Didalam pemilihan media pembelajaran yang ingin disampaikan kepada siswa, 
seorang guru harus memerhatikan medianya, media yang dipilih oleh guru harus 
berkesinambungan dengan materi yang ingin disampaikan kepada siswa, sehingga siswa 
tidak merasa kebingungan ketika menyimak penjelasan dari guru ketika seorang guru 
menggunakan media pembelajaran. Serta untuk mengetahui bagaimana motivasi belajar 
siswa dengan menggunakan media pembelajaran animaker ini yaitu dengan memberikan 
sebuah angket kepada siswa untuk dikerjakan dan juga ingin mengetahui seberapa 
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penting media pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran animaker 
tersebut, dari angket yang disebarkan kepada siswa diperoleh data bahwa kebanyakan 
siswa senang belajar dengan menggunakan media pembelajaran animaker dan juga 
mengurangi bosan terhadap siswa dikelas, serta ada juga siswa yang kurang senang 
belajar dengan mengguanakan media pembelajaran animaker. 

Setelah selesai melaksanakan proses pengenalan aplikasi video animaker kepada 
siswa, kemudian siswa disuruh mengisi angket untuk mengetahui respon siswa ketika 
didalam proses pembelajaran menggunakan video animaker, berikut ini adalah hasil 
angket yang sudah diisi oleh siswa yang sudah diolah dengan menggunakan aplikasi 
SPSS. 

Tabel 1: Hasil penghitungan statistik 

Statistics 

  Angket1 
Angket 

2 
Angket 3 

Angket 
4 

Angket 5 

N 
Valid 19 19 19 19 19 

Missing 0 0 0 0 0 

 
 

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa dapat diringkas dalam bentuk 
tabel, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2: Hasil angket siswa 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Saya senang dengan 

pembelajaran yang 
menggunakan media 
Animaker 

17 
(89,4

) 

1 

(5,2) 

1 

(5,2) 

0 

(0) 

0 

(0) 

2 Saya dapat memahami 
materi pembelajaran 
dengan lebih mudah 
melalui Animaker 

5 
(26,3

) 

11 
(57,8

) 

2 

(10,5) 

1 

(5,2) 

0 

(0) 

3 Saya sudah pernah 
menggunakan media 
pembelajaran Animaker 
sebelumnya 

3 
(15,7

) 

9 
(47,3

) 

2 

(10,5) 

5 

(26,3) 

0 

(0) 

4 Saya senang 
mengerjakan tugas 
dengan media 
pembelajaran Animaker 

13 
(68,4

) 

5 
(26,3

) 

1 

(5,2) 

0 

(0) 

0 

(0) 

5 Saya ingin mempelajari 
lebih dalam dengan 
menggunakan media 
pembelajaran Animaker 

15 
(78,9

) 

3 
(15,7

) 

0 

(0) 

0 

(0) 

1 

(5,2) 

RATA-RATA 55,7 30,4 6,2 6,3 1,0 
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Pada data tabel diatas diperoleh hasil presentase angket yang sudah dikerjakan oleh 

siswa pada pernyataan angket terdapat 55,7 siswa sangat setuju (ss), 30,4 siswa setuju 

(s), 6,2  siswa ragu-ragu, 6,3  siswa tidak setuju, 1,0 siswa sangat tidak setuju (sts), 
sehingga pada presentase yang ada dapat menunjukkan bahwa siswa merespon baik 
dengan media pembelajaran animaker video. 

Tabel 2: Hasil Perhitungan Uji-T 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig 0,000 dapat dikatakan bahwa ada 
pengaruh. Dalam hasil hipotesisnya, dengan taraf kepercayaan 95% dan taraf signifikan 
0,05. Karena nilai sig kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan terdapat pengaruh media 
pembelajaran animaker terhadap motivasi belajar bagi siswa Kelas IV SDN 
TANAMERA I. Menurut maheswari (2021:8)  mengemukakan bahwa media 
pembelajaran animaker memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa di kelas yakni 
dibuktikan dengan Hasil perhitungan hipotesis menggunakan Uji-t dinyatakan kedua 
kelas menunjukkan thitung sebesar 6,514 > ttabel sebesar 1,680. Maka dapat 
disimpulkan H1 diterima. Sehingga apa yang disampaikan oleh peneliti diatas 
menunjukkan bahwa media animaker tersebut sangat memiliki pengaruh didalam 
motivasi belajar siswa SD.  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1). media 
pembelajaran animaker dapat dijadikan sebagai alat penyampaian materi dikelas oleh 
seorang guru, sehingga siswa tidak mudah bosan serta dapat mengetahui secara langsung 
apa yang disampaikan oleh guru, dan 2). Berdasarkan analisis respon siswa didapatkan 

jumlah presentase siswa sangat setuju dan siswa siswa setuju adalah 86.1 sehingga 
siswa merespon baik dengan media pembelajaran animaker di dalam proses kegiatan 
pembelajaran dikelas. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
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One-Sample Test 

 Test Value = 0 

 

t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Media 
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